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BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi perhatian dalam suatu 

penelitian, objek penelitian ini menjadi sasaran dalam penelitian untuk 

mendapatkan jawaban ataupun solusi dari permasalahan yang terjadi.

Menurut Sugiyono pengertian objek penelitian adalah sebagai berikut :

“Objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal objektif, valid, dan reliable

tentang suatu hal (variabel tertentu)”.

(2009:13)

Objek penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah pengurangan pajak 

bumi dan bangunan dan kepatuhan material wajib pajak orang pribadi. Penelitian 

ini dilakukan oleh peneliti pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama di wilayah Kota 

Bandung.

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data penelitiannya. Metode dalam penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif dan verifikatif. Dengan menggunakan metode penelitian akan 
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diketahui hubungan yang signifikan antara variable yang akan diteliti sehingga 

menghasilkan kesimpulan yang akan memperjelas gambaran mengenai objek 

yang diteliti.

Menurut Sugiyono pengertian metode penelitian adalah sebagai berikut

“Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.”

(2009:2)

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat empat kata 

kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan. Cara 

ilmiah didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, data yang diperoleh adalah data 

empiris, tujuannya untuk membuktikan data yang diperoleh terhadap informasi 

tertentu, dan kegunaannya untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi 

masalah.

Menurut Sugiyono metode deskriptif adalah sebagai berikut :

“Metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan 

atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk 

membuat kesimpulan yang lebih luas.” 

(2010:29)

Metode digunakan untuk menggambarkan rumusan masalah ke satu dan ke 

dua. Data yang dibutuhkan adalah data yang sesuai dengan masalah-masalah yang 

ada dan sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga data tersebut akan 
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dikumpulkan, dianalisis dan diproses lebih lanjut sesuai dengan teori-teori yang

telah dipelajari, jadi dari data tersebut akan ditarik kesimpulan.

Sedangkan menurut Mashuri pengertian metode verifikatif adalah sebagai 

berikut :

“Metode verifikatif yaitu memeriksa benar tidaknya apabila dijelaskan untuk 

menguji suatu cara dengan atau tanpa perbaikan yang telah dilaksanakan di 

tempat lain dengan mengatasi masalah yang serupa dengan kehidupan.”

(2009:45)

Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan 

perhitungan statistik. Penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh variable X 

terhadap Y yang diteliti. Verifikatif berarti menguji teori dengan pengujian suatu 

hipotesis apakah diterima atau ditolak.

3.2.1 Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan rancangan penelitian yang digunakan sebagai 

pedoman dalam melakukan proses penelitian. Desain penelitian akan berguna bagi 

semua pihak yang terlibat dalam proses penelitian, karena langkah dalam 

melakukan penelitian yang telah dibuat. Proses penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kuantitatif. 

Menurut Sugiyono dapat disimpulkan proses penelitian kuantitatif meliputi:

1. Sumber masalah
2. Rumusan masalah
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3. Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yang relevan
4. Pengajuan hipotesis
5. Metode penelitian
6. Menyusun instrumen penelitian
7. Kesimpulan.

(2009:50)

Berdasarkan proses penelitian yang telah dijelaskan diatas, maka desain 

pada penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:

1. Sumber masalah

Membuat identifikasi masalah berdasarkan latar belakang penelitian sehingga 

mendapatkan judul sesuai dengan masalah yang ditemukan. Identifikasi 

masalah diperoleh dari adanya fenomena yang terjadi di masyarakat, seperti 

pengurangan pajak bumi dan bangunan yang mempengaruhi kepatuhan 

material wajib pajak, jika pemberian pengurangan tersebut dapat memberikan 

kemudahan terhadap wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya, 

maka kepatuhan material wajib pajak akan meningkat.

2. Rumusan masalah

Rumusan masalah merupakan pertanyaan yang akan dicari jawabannya 

melalui pengumpulan data. Berikut rumusan masalah yang telah dibuat :

1. Bagaimana pemberian pengurangan Pajak Bumi dan Bangunan.

2. Bagaimanakah kepatuhan material wajib pajak orang pribadi dalam 

memenuhi kewajiban  Pajak Bumi dan Bangunan.

3. Bagaimana pengaruh pengurangan pajak bumi dan bangunan terhadap 

kepatuhan material wajib pajak orang pribadi pada Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama di Wilayah Kota Bandung.
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3. Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yang relevan

Untuk menjawab rumusan masalah yang sifatnya sementara (berhipotesis), 

maka peneliti mengkaji teori-teori yang relevan dengan masalah pada variabel 

pengurangan pajak bumi dan bangunan dan kepatuhan material wajib pajak 

orang pribadi. Selain itu penemuan penelitian sebelumnya yang relevan juga 

digunakan sebagai bahan untuk memberikan jawaban sementara terhadap 

masalah penelitian (hipotesis). Telaah teoritis mempunyai tujuan untuk 

menyusun kerangka teoritis yang menjadi dasar untuk menjawab masalah atau 

pertanyaan penelitian yang merupakan tahap penelitian dengan menguji 

terpenuhinya kriteria pengetahuan yang rasional.

4. Pengajuan hipotesis

Jawaban terhadap rumusan masalah yang baru didasarkan pada teori dan 

didukung oleh penelitian yang relevan, tetapi belum ada pembuktian secara 

empiris (faktual). Hipotesis yang dibuat pada penelitian ini adalah 

pengurangan pajak bumi dan bangunan berpengaruh terhadap kepatuhan 

material wajib pajak orang pribadi.

5. Metode penelitian

Dalam melakukan penelitian penulis menggunakan metode deskriptif analisis 

dan verifikatif. Metode deskriptif analisis digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah pertama dan kedua, yaitu :

1. Bagaimana pengurangan Pajak Bumi dan Bangunan pada Kantor 

Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bandung.
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2. Bagaimana kepatuhan material Wajib Pajak orang pribadi dalam 

memenuhi kewajiban  Pajak Bumi dan Bangunan pada Kantor Pelayanan 

Pajak di wilayah Kota Bandung.

Sedangkan metode verifiktif digunakan untuk menjawab rumusan masalah ketiga, 

yaitu bagaimana pengaruh pengurangan Pajak Bumi dan Bangunan terhadap 

kepatuhan material wajib pajak orang pribadi pada Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama di wilayah Kota Bandung.

6. Menyusun instrumen penelitian

Instrumen yang digunakan sebagai alat pengumpul data berbentuk kuesioner, 

untuk pedoman wawancara dan observasi. Sebelum instrumen digunakan 

untuk pengumpulan data, maka instrumen penelitian harus terlebih dulu diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Dimana validitas digunakan untuk mengukur 

kemampuan sebuah alat ukur dan reliabilitas digunakan untuk mengukur 

sejauh mana pengukuran tersebut dapat dipercaya. Setelah data terkumpul 

maka selanjutnya dianalisis untuk menjawab rumusan masalah dan menguji 

hipotesis yang diajukan dengan teknik statistik tertentu. Selanjutnya peneliti 

menganalisis dam mengambil sample untuk melakukan penelitian mengenai :

a. Pengurangan Pajak Bumi dan Bangunan yang diperoleh dari data 

kuesioner yang akan diisi oleh wajib pajak.

b. Kepatuhan material wajib pajak orang pribadi yang diperoleh dari data 

jumlah tunggakan Pajak Bumi dan Bangunan. 

Selanjutnya penulis mulai menggunakan perhitungan dengan menggunakan 

MSI (Method Succesive Interval) untuk menaikkan skala ordinal menjadi interval, 
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regresi linier sederhana untuk membuktikan sejauh mana pengaruh yang 

diperlihatkan antara pengurangan Pajak Bumi dan Bangunan terhadap tingkat 

kepatuhan material wajib pajak orang pribadi, Korelasi Pearson Product Moment 

untuk meneliti erat tidaknya pengaruh pengurangan Pajak Bumi dan Bangunan 

terhadap kepatuhan material wajib pajak orang pribadi, koefesien determinasi 

untuk menilai besarnya pengaruh pengurangan Pajak Bumi dan Bangunan 

terhadap kepatuhan material wajib pajak orang pribadi dan untuk menguji 

tingkat signifikan.

7. Kesimpulan

Kesimpulan adalah langkah terakhir berupa jawaban atas rumusan masalah. 

Dengan menekankan pada pemecahan masalah berupa informasi mengenai 

solusi masalah yang bermanfaat sebagai dasar untuk pembuatan keputusan.

Tabel 3.1
Desain Penelitian

Tujuan 
Penelitian

Desain penelitian

Jenis Penelitian
Metode yang 
digunakan

Unit Analisis Time Horizon

T-1 Descriptive Descriptive dan 
Survey

KPP wilayah Kota 
Bandung

Cross 
Sectional

T-2 Descriptive Descriptive dan 
Survey

KPP wilayah Kota 
Bandung

Cross 
Sectional

T-3 Descriptive dan 
Verificative

Explanatory 
Survey

KPP wilayah Kota 
Bandung

Cross 
Sectional

Dari tabel di atas dapat penulis uraikan sebagai berikut:

1. Tujuan penelitian pertama adalah untuk mengetahui bagaimana pengurangan 

Pajak Bumi dan Bangunan dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 

data yang terkumpul melalui unit analisis yaitu Kantor Pelayanan Pajak  

Pratama di wilayah Kota Bandung.
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2. Tujuan penelitian kedua adalah untuk mengetahui bagaimana tingkat 

kepatuhan material wajib pajak orang pribadi dengan cara mendeskripsikan 

atau menggambarkan data yang terkumpul melalui unit analisis yaitu Kantor 

Pelayanan Pajak  Pratama di wilayah Kota Bandung.

3. Tujuan penelitian ketiga adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

pengurangan pajak bumi dan bangunan terhadap kepatuhan material wajib 

pajak orang pribadi dengan cara mengumpulkan data dan informasi lalu 

menganalisis secara kuantitatif dengan menguji teori dengan pengujian suatu 

hipotesis melalui uji statistik apakah hipotesis diterima atau ditolak.

3.2.2  Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan jenis, indikator, 

serta skala dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian, sehingga 

pengujian hipotesis dengan alat bantu statistik dapat dilakukan secara benar sesuai 

dengan judul penelitian.

Variabel itu sendiri dalam konteks penelitian menurut Sugiyono sebagai 

berikut:

“Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk 

apa saja yang ditetapkan oleh penelitiuntuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.” 

(2010:38)

Berdasarkan judul usulan penelitian yang telah dikemukakan diatas yaitu 

“Analisis Atas Pengurangan Pajak Bumi dan Bangunan yang Mempengaruhi 

Kepatuhan Material Wajib Pajak Orang Pribadi”, maka variabel-variabel yang 

terkait dalam penelitian ini adalah:
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Variabel-variabel yang terkait dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel Independen (X).

Sugiyono mendefinisikan variabel bebas adalah sebagai berikut:

“Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)”.

(2010:39)

Dalam hal ini variabel bebas yang berkaitan dengan masalah yang akan 

diteliti adalah data yang menjadi variabel bebas (Variabel X) Pengurangan Pajak 

Bumi dan Bangunan.

2. Variabel Dependen (Y).

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain. 

Menurut Sugiyono variabel dependen adalah sebagai berikut : 

“Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas.”

(2010:39)

Variabel terikat (Variabel Y) dalam penelitian ini adalah kepatuhan material

wajib pajak orang pribadi. Selengkapnya mengenai operasionalisasi variabel 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 3.2
Operasionalisasi Variabel Penelitian

Variabel Konsep Variabel Indikator Skala No 
kuesioner

Pengurangan 
Pajak Bumi 
dan Bangunan
(Variabel X)

Pengurangan Pajak Bumi dan 
Bangunan adalah pengurangan 
Pajak Bumi dan Bangunan kepada 
Wajib Pajak karena kondisi 
tertentu objek pajak yang ada 
hubungannya dengan subjek pajak 
dan/atau karena sebab-sebab 
tertentu lainnya, dan dalam hal 
objek pajak terkena bencana alam 
(seperti gempa bumi, tsunami, 
gunung meletus, banjir, dll) atau 
sebab lain yang luar biasa seperti 
kebakaran, wabah penyakit 
tanaman, dan/atau wabah hama 
tanaman. Yang dimaksud dengan 
kondisi tertentu adalah untuk WP 
pribadi meliputi veteran pejuang, 
veteran pembela kemerdekaan, 
penerima tanda jasa bintang 
gerilya, atau janda/ dudanya; 
sedangkan objek pajak berupa 
lahan pertanian/ perkebunan/ 
perikanan/ peternakan yang 
hasilnya sangat terbatas yang WP-
nya orang pribadi berpenghasilan 
rendah; objek pajak yang WP-nya 
orang pribadi yang penghasilannya 
semata-mata berasal dari pensiunan 
sehingga kewajiban PBB-nya sulit 
dipenuhi; dan/atau objek pajak 
yang WP-nya berpenghasilan 
rendah yang Nilai Jual Objek 
Pajaknya per meter perseginya 
meningkat akibat perubahan 
lingkungan dan dampak positif 
pembangunan. Sedangkan untuk 
WP badan meliputi WP badan 
yang mengalami kerugian dan 
kesulitan likuiditas pada tahun 
pajak sebelumnya sehingga tidak 
dapat memenuhi kewajiban 
rutinnya.”
(2009: PERATURAN MENTERI 
KEUANGAN REPUBLIK 
INDONESIA NOMOR 110/pmk. 
03/2009)

Tarif 
pengurangan

Ordinal 1, 2, 3, 4, 
5, 6, 7

Persyaratan 
Pengurangan

Ordinal 8, 9, 10, 
11, 12, 13, 
14, 15, 16, 
17, 18, 19, 

20
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Kepatuhan 
Material 

(Variabel Y)

“Kepatuhan material dapat 
diidentifikasi dari :

1. Kesesuaian jumlah jewajiban 
pajak yang harus dibayar 
dengan perhitungan sebenarnya.

2. Penghargaan terhadap 
indepedensi akuntan 
public/konsultan pajak

3. Besar/kecilnya jumlah 
tunggakan pajak”

(Widi Widodo, Moralitas, Budaya 
dan Kepatuhan Pajak, 2010)

Jumlah 
tunggakan Pajak 
Bumi dan 
Bangunan

Ratio

Dalam operasionalisasi variabel ini variabel indepandent (X) menggunakan 

skala ordinal. Pengertian dari skala ordinal menurut Umi Narimawati adalah: 

“Skala pengukuran ordinal memberikan informasi tentang jumlah relative 

karakteristik berbeda yang dimiliki oleh objek atau individu tertentu.” 

(2007:23)

Berdasarkan pengertian diatas, maka skala yang digunakan adalah skala 

ordinal dengan tujuan untuk memberikan informasi berupa nilai pada jawaban. 

Variabel-variabel tersebut diukur oleh instrumen pengukur dalam bentuk 

kuesioner berskala ordinal yang memenuhi pernyataan-pernyataan tipe skala 

likert. 



Bab III Objek dan Metode Penelitian 51

Skala likert menurut Sugiyono adalah sebagai berikut: 

“Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.”

(2009:132)

Untuk setiap pilihan jawaban diberi skor, maka responden harus 

menggambarkan, mendukung pernyataan (item positif) atau tidak mendukung 

pernyataan (item negatif). Skor atas pilihan jawaban untuk kuesioner yang 

diajukan adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.3

Scoring Untuk Jawaban Kuesioner 

Sumber: Sugiyono (2009:133)

Sedangkan pada variabel depandent (Y) menggunakan skala ukur rasio. 

Menurut Umi Narimawati menyatakan bahwa:

“Skala pengukuran rasio mempunyai semua karakteristik yang dipunyai 

oleh skala nominal, ordinal dan interval dengan kelebihan skala ini 

memepunyai nilai nol (0) empiris absolut”.

(2007:251)

Jawaban Responden Skor

Sangat Negatif 1

Negatif 2

Ragu-ragu 3

Positif 4

Sangat Positif 5



Bab III Objek dan Metode Penelitian 52

Skala ukur pada penelitian ini menggunakan data berupa jumlah 

tunggakan pajak bumi dan bangunan.

3.2.3 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

3.2.3.1 Sumber Data

Jenis data yang digunakan peneliti dalam penelitian mengenai “Analisis 

Pengurangan Pajak Bumi dan Bangunan yang Mempengaruhi Kepatuhan Material

Wajib Pajak Orang Pribadi”, adalah data primer dan sekunder.

1. Data Primer

Menurut Sugiyono sumber primer adalah sebagai berikut :

“Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data.”

(2010:137)

Pengumpulan data primer dalam penelitian ini melalui cara menyebarkan 

kuesioner dan melakukan wawancara secara langsung dengan pihak-pihak 

yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan, dalam hal ini wajib 

pajak yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama di wilayah  Kota 

Bandung.

Data primer dalam penelitian ini digunakan untuk varibel X yaitu 

pengurangan Pajak Bumi dan Bangunan.

2. Data Sekunder

Menurut Sugiyono data sekunder adalah sebagai berikut :
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“Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.”

(2010:137)

Data sekunder dalam penelitian ini digunakan untuk variabel Y, yaitu kepatuhan 

material wajib pajak orang pribadi, yang ditandai dengan besar kecilnya jumlah

tunggakan pajak bumi dan bangunan.

3.2.3.2 Teknik Penentuan Data

Untuk menunjang hasil penelitian, maka peneliti melakukan 

pengelompokan data yang diperlukan kedalam dua golongan, yaitu:

1. Populasi

Definisi populasi menurut Sugiyono yaitu :

“Wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”.

(2009:115)

Berdasarkan definisi di atas, populasi merupakan obyek atau subyek yang 

berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat tertentu yang berkaitan dengan 

masalah dalam penelitian. Yang menjadi populasi target dalam penelitian ini 

adalah wajib pajak orang pribadi yang mendapatkan pengurangan pajak bumi dan 

bangunan dan terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bandung yang 

berjumlah 6.523 wajib pajak.
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2. Sampel

Dengan meneliti secara sampel, diharapkan hasil yang telah diperoleh 

akan memberikan kesimpulan gambaran sesuai dengan karakteristik populasi. 

Menurut Sugiyono pngertian sampel yaitu: 

“Bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut”.

(2009: 116)

Penentuan pengambilan sampel ditentukan dengan menggunakan teknik 

probabilitas sampling. Probabilitas Sampling menurut Sugiyono adalah sebagai 

berikut :

”Teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi 

setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel”

(2009:118)

Dengan demikian dapat diketahui bahwa sampel merupakan bagian dari 

populasi dan dapat mewakili populasi secara keseluruhan. Rumus yang digunakan 

untuk menentukan sampel yaitu menggunakan rumus Slovin yang dikutip oleh 

Husein Umar (2008:78), yaitu sebagai berikut :

n =

Dimana :  

n = Jumlah sample

N = Jumlah Populasi

= Persen kelonggaran  ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sample 
dalam penelitian, presisi yang digunakan dalam penelitian ilmu social adalah 
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1%, 5%, 10%. Presisi yang digunakan dalam penelitian ini diambil nilai e = 
10% sehingga ukuran sample dapat dihitung sebagai berikut :

n =
      n = 

n =
n = 99

Berdasarkan rumus penarikan jumlah sample diatas, maka sample yang diambil 

penulis dalam penelitian ini adalah sebanyak 99  wajib pajak pada 5 Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama di wilayah Kota Bandung.

Proporsional Sampel Penelitian

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara untuk memperoleh data 

dan keterangan yang diperlukan dalam penelitian. Sehubungan dengan tingkat 

Kantor Pelayanan Pajak 
(KPP)

Jumlah Populasi Ukuran Sampel

1.  KPP Cibeunying 1120/6523 x 99 17

2. KPP Tegallega 1270/6523 x 99 19

3. KPP Bojonegara 1824/6523 x 99 28

4. KPP Karees 1152/6523 x 99 17

5. KPP Cicadas 1157/6523 x 99 18

Jumlah 6523 99
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pengukuran untuk variabel X (Pengurangan Pajak Bumi dan Bangunan) dalam 

penelitian ini menggunakan skala ordinal dan variabel Y (Kepatuhan Material

Wajib Pajak Orang Pribadi) berskala rasio.

Selanjutnya, untuk menunjang hasil penelitian maka penulis melakukan 

pengumpulan data yang diperlukan dengan cara sebagai berikut :

1. Penelitian Lapangan

a. Metode pengamatan (Observasi), yaitu teknik pengumpulan data 

dengan cara melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang 

sedang diteliti, diamati atau kegiatan yang sedang berlangsung. Dalam 

penulisan laporan ini, penulis mengadakan pengamatan langsung di 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama di wilayah Kota Bandung.

b. Wawancara (Interview), yaitu teknik pengumpulan data yang diperoleh 

dengan cara tanya jawab langsung dengan pihak- pihak yang terkait 

langsung dan berkompeten dengan permasalahan yang penulis teliti.

c. Kuesioner, teknik kuesioner yang penulis gunakan adalah kuesioner 

terbuka, suatu cara pengumpulan data dengan memberikan atau 

menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden dan yang menjadi 

responden dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi, 

dengan harapan mereka dapat memberikan respon atas daftar 

pertanyaan tersebut.

2. Penggunaan data sekunder dilakukan melalui studi literature atau studi 

kepustakaan, dengan cara mempelajari, meneliti, mengkaji serta menelaah 

literature berupa buku-buku (text book), peraturan perundang-undangan, 
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majalah, surat kabar, artikel, situs web dan penelitian-penelitian 

sebelumnya yang memiliki hubungan dan masalah yang diteliti. Studi 

kepustakaan ini bertujuan untuk memperoleh sebanyak mungkin teori 

yang diharapkan akan dapat menunjang data yang dikumpulkan dan 

pengolahannya lebih lanjut dalam penelitian ini.

Sebelum kuesioner digunakan untuk pengumpulan data yang sebenarnya, 

terlebih dahulu dilakukan uji coba kepada responden yang memiliki karakteristik 

yang sama dengan karakteristik populasi penelitian. Uji coba dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kesahihan (validitas) dan kekonsistenan (reliabilitas) alat ukur 

penelitian, sehingga diperoleh item-item pertanyaan -pertanyaan yang layak untuk 

digunakan sebagai alat ukur untuk pengumpulan data penelitian. Pengujian 

validitas dan reliabilitas dijelaskan sebagai berikut:

3.2.4.1 Uji Validitas

Menurut Sugiyono valid adalah :

“Menunjukkan derajad ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi 

pada obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti.” 

(2009:172)

Berdasarkan definisi diatas, maka validitas dapat diartikan sebagai suatu 

karakteristik dari ukuran terkait dengan tingkat pengukuran sebuah alat test 

(kuesioner) dalam mengukur secara benar apa yang diinginkan peneliti untuk 
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diukur. Suatu alat ukur disebut valid bila dia melakukan apa yang seharusnya 

dilakukan dan mengukur apa yang seharusnya diukur.

Tabel 3.4

Hasil Uji Validitas Kuesioner Pengurangan Pajak Bumi dan Bangunan

Butir Pernyataan
Indeks 

validitas
Nilai kritis Keterangan

Item 1 0,397 0,30 Valid

Item 2 0,633 0,30 Valid

Item 3 0,356 0,30 Valid

Item 4 0,442 0,30 Valid

Item 5 0,388 0,30 Valid

Item 6 0,536 0,30 Valid

Item 7 0,436 0,30 Valid

Item 8 0,457 0,30 Valid

Item 9 0,563 0,30 Valid

Item 10 0,334 0,30 Valid

Item 11 0,339 0,30 Valid

Item 12 0,637 0,30 Valid

Item 13 0,399 0,30 Valid

Item 14 0,554 0,30 Valid

Item 15 0,527 0,30 Valid

Item 16 0,539 0,30 Valid

Item 17 0,555 0,30 Valid

Item 18 0,571 0,30 Valid

Item 19 0,364 0,30 Valid

Item 20 0,343 0,30 Valid

Sumber: Lampiran 2
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Seperti yang telah dijelaskan pada metodologi penelitian bahwa untuk 

menguji valid tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan secara statistika, 

yaitu melalui nilai koefisien korelasi skor butir pernyataan dengan skor total = 

0,30 maka pernyataan tersebut dinyatakan valid dan apabila < 0,30 berarti data 

tersebut dapat dikatakan tidak valid. Berdasarkan hasil pengolahan menggunakan 

rumus korelasi pearson product moment (r).

Seperti dilakukan pengujian lebih lanjut, semua item pernyataan dalam 

kuesioner harus diuji keabsahannya untuk menentukan valid tidaknya suatu item. 

Uji validitas dilakukan untuk mengukur pernyataan yang ada dalam kuesioner. 

Validitas suatu data tercapai jika pernyataan tersebut mampu mengungkapkan apa 

yang akan diungkapkan. Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan masing-

masing pernyataan dengan jumlah skor untuk masing-masing variabel. Teknik 

korelasi yang digunakan adalah teknik korelasi pearson product moment.

Untuk mempercepat dan mempermudah penelitian ini pengujian validitas 

dilakukan dengan bantuan komputer dengan menggunakan software SPSS  14.0 

for windows dengan metode korelasi pearson product moment yang rumusnya 

sebagai berikut:

Sumber: Sugiyono, 2009:248

Keterangan:

r = Koefisien korelasi pearson
X = Pengurangan Pajak Bumi dan Bangunan
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Y = Kepatuhan material wajib pajak orang pribadi
n = Ukuran sampel atau banyak data di dalam sampel

3.2.4.2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk menunjukan sejauh mana suatu hasil 

pengukuran relatif konsisten, apabila pengukuran diulang dua kali atau lebih. Jadi, 

dengan kata lain reliabilitas adalah indeks yang menunjukan sejauh mana suatu 

alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan.

Pengujian ini dilakukan terhadap butir pertanyaan yang termasuk dalam 

kategori valid. Pengujian reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan internal consistency, yaitu dilakukan dengan cara mencobakan instrument 

sekali saja, kemudian dianalisis dengan menggunakan suatu teknik perhitungan 

reliabilitas. Teknik yang digunakan untuk menguji keandalan kuesioner pada 

penelitian ini adalah metode split-half dari Spearman-Brown. Nilai koefisien 

reliabilitas dikatakan reliable apabila bernilai positif dan lebih besar dari pada 0,7. 

Hasil dari uji reliabilitas berdasarkan pada rumus split-half diperoleh sebagai 

berikut:

Tabel 3..5

Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Penelitian

Variabel 
Indeks 

Reliabilitas
Nilai kritis Keterangan

Pengurangan Pajak Bumi 
dan Bangunan

0,795 0,70 Reliabel

     Sumber: Lampiran 2
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Nilai reliabilitas butir pertanyaan pada kuesioner yang sedang diuji lebih 

besar dari 0,70, hal menunjukan bahwa butir kuesioner memiliki keandalan yang 

tinggi untuk mengukur pengurangan Pajak Bumi dan Bangunan.

3.2.5 Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis

Agar penulis dapat menghasilkan data yang dapat dipercaya maka harus 

dilakukan tahapan analisis dan pengujian hipotesis. Untuk melakukan sebuah 

analisis data dan pengujian hipotesis, terlebih dahulu penulis akan menentukan 

metode apa yang digunakan untuk menganalisis data hasil penelitian dan 

merancang metode untuk menguji sebuah hipotesis.

3.2.5.1  Rancangan Analisis

Berdasarkan pertimbangan tujuan penelitian, maka metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Deskriptif dan Metode Verifikatif.

Dalam pelaksanaan, penelitian ini menggunakan jenis atau alat bentuk 

penelitian deskriptif dan verifikatif yang dilaksanakan melalui pengumpulan data 

dilapangan.

1. Metode Deskriptif

Penelitian Deskriptif adalah jenis penelitian yang menggambarkan apa yang 

dilakukan oleh perusahaan berdasarkan fakta-fakta yang ada untuk selanjutnya 

diolah menjadi data. Data tersebut kemudian dianalisis untuk memperoleh suatu 

kesimpulan. Penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkan bagaimana 
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pengaruh pengurangan pajak bumi dan bangunan terhadap kepatuhan material

wajib pajak. Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Setiap indikator yang dinilai oleh responden, diklasifikasikan dalam lima 

alternatif jawaban dengan menggunakan skala ordinal yang menggambarkan 

peringkat jawaban.

2) Dihitung total skor setiap variabel/subvariabel = jumlah skor dari seluruh 

indikator variabel untuk semua responden.

3) Dihitung skor setiap variabel/subvariabel = rata-rata dari total skor.

4) Untuk mendeskripsikan jawaban responden, juga digunakan statistik 

deskriptif seperti distribusi frekuensi dan tampilan dalam bentuk tabel 

ataupun grafik.

5) Untuk menjawab deskripsi tentang masing-masing variabel penelitian ini, 

digunakan rentang kriteria penilaian sebagai berikut:

RS = 

Sumber: Umi Narimawati (2007)

Keterangan :

n  = jumlah sampel yang diambil

m = jumlah alternatif jawaban tiap item

Untuk menetapkan peringkat dalam setiap variabel penelitian, dapat dilihat 

dari perbandingan antara skor aktual dan ideal. Skor aktual diperoleh melalui hasil 

perhitungan seluruh pendapat responden, sedangkan skor ideal diperoleh dari 

prediksi nilai tertinggi dikalikan dengan jumlah pertanyaan kuesioner dikalikan 
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dengan jumlah responden. Apabila digambarkan dengan rumus, maka akan 

tampak seperti di bawah ini:

%Skor aktual = 

Sumber: Umi Narimawati (2007)

Keterangan:

a. Skor aktual adalah jawaban seluruh responden atas kuesioner yang telah 

diajukan

b. Skor ideal adalah skor atau bobot tertinggi atau semua responden diasumsikan 

memilih jawaban dengan skor tertinggi.

Prinsip pengklasifikasian persentase skor jawaban responden diadopsi dari 

buku Metode Penelitian Bisnis karangan Sugiyono dengan kriteria 

pengklasifikasian sebagai berikut:

Tabel 3.6
Kriteria Skor Jawaban Responden Berdasarkan Persentase Skor Aktual

No Persentase Skor Kategori Skor

1 20,00 – 36,00 Sangat Rendah/ Tidak Baik

2 36,01 – 52,00 Rendah/ Kurang Baik

3 52,01 – 68,00 Cukup Tinggi/ Cukup Baik

4 68,01 – 84,00 Tinggi/ Baik

5 84,01 – 100 Sangat Tinggi/ Sangat Baik
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Sebelum kuesioner digunakan untuk pengumpulan data yang sebenarnya, 

terlebih dahulu dilakukan uji coba kepada responden yang memiliki karakteristik 

yang sama dengan karakteristik populasi penelitian. Uji coba dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kesahihan (validitas) dan kekonsistenan (reliabilitas) alat ukur 

penelitian, sehingga diperoleh item-item pertanyaan/pernyataan yang layak untuk 

digunakan sebagai alat ukur untuk pengumpulan data penelitian.

2. Metode Verifikatif

Penelitian Verifikatif adalah penelitian yang digunakan untuk menguji 

hipotesis dengan menggunakan perhitungan statistik. Penelitian ini digunakan 

untuk menguji pengaruh variabel independent (X) terhadap variabel dependent 

(Y) yang diteliti. Verifikatif berarti menguji teori dengan pengujian suatu 

hipotesis apakah diterima atau ditolak. Variabel X (pengurangan pajak bumi dan 

bangunan) yang dikumpulkan melalui kuesioner masih memiliki skala ordinal, 

maka sebelum diolah data ordinal terlebih dahulu dikonversi menjadi data interval 

menggunakan Methode Succesive Internal (MSI). Langkah-langkah transformasi 

data ordinal ke data interval yaitu:

1. Memperhatikan setiap butir jawaban responden dari kuesioner yang 

disebarkan.

2. Pada setiap butir yang ditentukan dihitung masing-masing frekuensi jawaban 

responden.

3. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya responden dan hasilnya disebut 

proporsi.
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4. Menetukan proporsi kumulatif dengan jalan menjumlahkan nilai proporsi 

secara berurutan perkolom skor.

5. Menggunakan Tabel Distribusi Normal, hitung nilai Z untuk setiap proporsi 

kumulatif yang diperoleh.

6. Menentukan nilai tinggi densitas untuk setiap nilai Z yang diperoleh (dengan 

menggunakan Tabel Tinggi Densitas).

7. Menggunakan skala dengan rumus.

        (Density at Lower Limit) – (Density at Upper Limit)
   NS = 

      (Area Below Upper Limit) – (Area Below Upper Limit)

Keterangan:

Density at Lower Limit = kepadatan batas bawah

Density at Upper Limit = kepadatan batas atas

Area Below Upper Limit = daerah dibawah batas atas

Area Below Upper Limit = daerah dibawah batas bawah

8. Sesuaikan nilai skala ordinal ke interval, yaitu Skala Value (SV) yang 

nilainya terkecil (harga negatif yang terbesar) diubah menjadi sama dengan 

jawaban responden yang terkecil melalui transformasi berikut ini:

[NS + | NS min | +1 ] = Y

Karena data pengurangan pajak bumi dan bangunan pada penelitian ini 

dikumpulkan melalui kuesioner, sedangkan data kepatuhan material wajib pajak

merupakan data sekunder yang diperoleh dari Kantor Pelayanan Pajak Pratama di 

wilayah kota Bandung, agar data kedua variabel dapat dipasangkan maka data 
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hasil kuesioner yang telah diintervalkan dirata-ratakan pada masing-masing 

Kantor Pelayanan Pajak. Sehingga akan diperoleh satu nilai yang mewakili semua 

hasil kuesioner pada masing-masing Kantor Pelayanan Pajak Pratama dan 

dipasangkan dengan data Jumlah Jumlah Tunggakan Pajak.

Tabel 3.7
Cara Menyajikan Data Hasil Kuesioner dengan Data Kepatuhan 

Material
KPP Data Hasil Kuesioner (Data Interval) Kepatuhan Material

A

Resp 1
Resp 2
Resp 3

.
Resp n1

Butir Pernyataan
P1  P2  P3  ,..., Px
....  ....  ....   ....  ....
....  ....  ....   ....  ....
....  ....  ....   ....  ....
.
....  ....  ....   ....  ....

Mean

....

....

....
.

.....

Grand Mean

.....

Jumlah Tunggakan 
Pajak Bumi dan 
Bangunan

....

B

Resp 1
Resp 2
Resp 3

.
Resp n2

Butir Pernyataan
P1  P2  P3  ,..., Px
....  ....  ....   ....  ....
....  ....  ....   ....  ....
....  ....  ....   ....  ....
.
....  ....  ....   ....  ....

Mean

....

....

....
.

.....

Grand Mean

.....

Jumlah Tunggakan 
Pajak Bumi dan 
Bangunan

....

Demikian seterusnya sampai KPP kelima
Proses pentransformasian data ordinal menjadi data interval dalam 

penelitian ini menggunakan bantuan program komputer yaitu Microsoft Office 

Excel 2007 (Analize). 

Hasil data yang telah dikonversi tersebut selanjutnya diolah menggunakan analisis 

berikut:

1. Analisis Regresi Linier Sederhana

Pada penelitian ini digunakan analisis regresi untuk mengetahui adanya 

pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat. Menurut Sugiyono analisis 

regresi adalah sebagai berikut:
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”Analisis regresi dapat digunakan untuk memutuskan apakah naik dan 

menurunnya variabel dependen dapat dilakukan melalui menaikkan dan 

menurunkan keadaan variabel independen, atau untuk meningkatkan 

keadaan variabel dependen dapat dilakukan dengan meningkatkan variabel 

independen/dan sebaliknya”.

(2009:270)

Analisis regresi linier sederhana adalah alat analisis yang digunakan untuk 

mengetahui besarnya pengaruh variabel independent (X) terhadap variabel 

dependent (Y). Dampak dari analisis regresi dapat digunakan untuk memutuskan 

apakah naik dan menurunnya variabel dependent (kepatuhan material wajib pajak) 

dapat dilakukan melalui menaikan dan menurunkan keadaan variabel independent

(pengurangan pajak bumi dan bangunan) atau dengan meningkatkan keadaan 

variabel dependent (kepatuhan material) dapat dilakukan dengan meningkatkan 

variabel independent (pengurangan pajak bumi dan bangunan). Dengan formulasi 

sebagai berikut:

Dimana nilai a dan b dicari terlebih dahulu dengan menggunakan 

persamaan sebagai berikut:

Sumber: Sugiyono, 2009:272

Keterangan:

a = konstanta (nilai Y pada saat nol)

Y = a + bX
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b = koefisien regresi

n  = ukuran sampel atau banyak data di dalam sampel

X = nilai variabel independent

Y = nilai variabel dependent

2.  Analisis Korelasi Pearson

Koefisien korelasi pearson digunakan untuk mengukur ada atau tidaknya 

hubungan linier antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) serta 

mempunyai tujuan untuk meyakinkan bahwa pada kenyataannya terdapat 

hubungan antara pengurangan pajak bumi dan bangunan terhadap kepatuhan 

material wajib pajak orang pribadi. Dengan formulasi sebagai berikut:

Sumber: Sugiyono, 2009:248

Keterangan:

r  = koefisien korelasi

n  = ukuran sampel atau banyak data di dalam sampel

X = variabel bebas (independent)

Y = variabel terikat (dependent)

Koefisien korelasi mempunyai nilai -1 ≤ r ≤ +1, dimana:

a. Apabila r = +1, maka korelasi antara dua variabel dikatakan sangat kuat dan 

searah, artinya jika X naik sebesar 1 maka Y juga akan naik sebesar 1 atau 

sebaliknya.
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b. Apabila r = 0, maka hubungan antara kedua variabel sangat lebar atau tidak ada 

hubungan sama sekali.

c. Apabila r = -1, maka korelasi antar kedua variabel sangat kuat dan berlawanan 

arah, artinya apabila X naik sebesar 1 maka Y akan turun sebesar 1 atau 

sebaliknya.

Untuk memberikan interpretasi koefisien korelasinya maka penulis menggunakan 

pedoman sebagai berikut:

Tabel 3.10
Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00 – 0,25 Korelasi sangat lemah (tidak ada)

>0,25 – 0,5 Korelasi cukup

>0,5 – 0,75 Korelasi kuat

>0,75 – 1 Korelasi sangat kuat

3. Koefisien Determinasi

Dalam analisis korelasi terdapat suatu angka yang disebut dengan 

koefisien determinasi atau yang sering disebut dengan koefisien penentu, karena 

besarnya adalah kuadrat dari koefisien korelasi (r²). Jika (r2=100% berarti 

variabel independen berpengaruh sempurna terhadap variabel dependent, 

demikian sebaliknya jika r2=0 berarti variabel independent tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen. Sehingga koefisien ini berguna untuk mengetahui 

besarnya kontribusi pengaruh pengurangan pajak bumi dan bangunan terhadap 
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kepatuhan material wajib pajak orang pribadi, dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut:

                                        

Keterangan:

Kd = Koefisien determinasi

r   = Koefisien korelasi

3.2.5.2  Uji Hipotesis

Bentuk hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah hipotesis 

asosiatif, karena pada penelitian ini menanyakan hubungan dua variabel yaitu 

variabel bebas dan variabel terikat.

Menurut Sugiyono hipotesis asosiatif adalah sebagai berikut :

“Hipotesis asosiatif merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah asosiatif, yaitu yang menanyakan hubungan antara dua variabel 

atau lebih.”

(2009:100)

Langkah-langkah dalam uji hipotesis adalah sebagai berikut:

1. Menetapkan Hipotesis

A. Hipotesis Penelitian

Terdapat pengaruh antara pengurangan pajak bumi dan bangunan terhadap 

kepatuhan material wajib pajak orang pribadi.

B. Hipotesis Statistik

Kd = (r²) x 100%
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Berdasarkan pada alat statistik yang digunakan dan hipotesis penelitian diatas, 

maka penulis menetapkan dua hipotesis yang digunakan untuk uji statistiknya 

yaitu hipotesis nol (Ho) yang diformulasikan untuk ditolak dan hipotesis 

alternatif (H1) yaitu hipotesis penulis yang diformulasikan untuk diterima, 

dengan perumusan sebagai berikut:

Ho :ρ = 0, Tidak terdapat pengaruh antara Pengurangan Pajak Bumi dan 

Bangunan terhadap Kepatuhan Material Wajib Pajak Orang 

Pribadi.

Ha  :ρ  ≠  0, Terdapat    pengaruh   antara Pengurangan Pajak Bumi dan 

Bangunan terhadap Kepatuhan Material Wajib Pajak Orang 

Pribadi.

2.  Uji Statistik

Untuk menguji signifikasi suatu koefisien korelasi, maka dapat menggunakan 

statistik uji t student dengan rumus sebagai berikut:

                                            Sumber: Ridwan dan Sunarto (2007:81)

Keterangan:

t : nilai uji t

r : koefisien korelasi

n : jumlah sampel
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Untuk mengetahui ditolak atau tidaknya hipotesis, Riduwan dan Sunarto 

mengungkapkan kaidah yang digunakan dalam pengujian terhadap hipotesis 

penelitian sebagaimana dikutip berikut ini:

“Kaidah pengujian: Jika t hitung ≥ t table, maka tolak H0 artinya signifikan dan

thitung ≤ t table, maka terima H0 artinya tidak signifikan.”

(2007:83)

Nilai t tabel bisa ditemukan dengan bantuan tabel distribusi t student yang 

sudah tersedia secara umum, dengan ketentuan pencarian α = 0,05 dan derajat 

kebebasan atau dk = (jumlah data – 2) atau 5-2 = 3.

3. Menggambar daerah penerimaan dan penolakan

Untuk menggambar daerah penerimaan atau penolakan maka digunakan 

kriteria sebagai berikut :

 Jika t hitung ≥ t table maka H0 ada di daerah penolakan, berarti Ha diterima 

artinya antara variabel X dan variabel Y ada pengaruhnya.

 Jika t hitung ≤ t table maka H0 ada di daerah penerimaan, berarti Ha ditolak 

artinya antara variabel X dan variabel Y tidak ada pengaruhnya.

 t hitung; dicari dengan rumus perhitungan t hitung, dan

 t tabel; dicari didalam tabel distribusi t student dengan ketentuan sebagai 

berikut, α = 0,05 dan dk = (jumlah data – 2) atau 5-2=3
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Gambar 3.1
UJi Dua Pihak Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis

4. Penarikan Kesimpulan

Dalam pengujian hipotesis yang menggunakan uji dua pihak ini berlaku 

ketentuan, bahwa bila berada pada daerah penerimaan H0 atau terletak diantara 

harga tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. Penarikan kesimpulan 

berdasarkan analisis pengujian hipotesis yang dilakukan sesuai dengan kriteria-

kriteria yang telah ditentukan (setelah dibandingkan antara  t hitung dan t tabel), 

juga didukung oleh teori-teori yang berkaitan dengan masalah-masalah.


